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ABSTRAK

Melalui pengabdian masyarakat, para akademisi, dosen, dan mahasiswa
dapat terlibat secara langsung dalam mengidentifikasi dan mengoptimal-
kan potensi-potensi lokal yang dimiliki oleh suatu komunitas atau wilayah
tertentu. Selain itu, kegiatan ini juga menjadi sarana bagi perguruan tinggi
untuk mengembangkan solusi-solusi inovatif dan tepat guna bagi perma-
salahan yang dihadapi masyarakat, seperti dalam bidang kesehatan, pen-
didikan, ekonomi, lingkungan, dan sosial-budaya. Solusi-solusi tersebut
dihasilkan melalui penelitian terapan dan pendekatan partisipatif yang
melibatkan masyarakat secara aktif. Pengabdian masyarakat memberikan
manfaat tidak hanya bagi masyarakat sasaran, tetapi juga bagi pengem-
bangan ilmu pengetahuan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia
di perguruan tinggi. Oleh karena itu, perguruan tinggi perlu terus men-
dorong dan memfasilitasi pelaksanaan pengabdian masyarakat yang op-
timal, serta menjalin kemitraan yang erat dengan masyarakat, pemerintah,
dan pemangku kepentingan lainnya.

Kata kunci: pengabdian masyarakat, perguruan tinggi, potensi lokal, so-
lusi inovatif, pendekatan partisipatif.

ABSTRACT
Through community service, academics, lecturers and students can be directly
involved in identifying and optimizing the local potential of a particular community
or region. Apart from that, this activity is also a means for universities to develop
innovative and effective solutions to problems faced by society, such as in the
fields of health, education, economics, environment and socio-culture. These solu-
tions are produced through applied research and participatory approaches that
actively involve the community. Community service provides benefits not only for
the target community, but also for the development of science and improving the
quality of human resources in higher education. Therefore, universities need to
continue to encourage and facilitate optimal implementation of community service,
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as well as establishing close partnerships with the community, government and
other stakeholders.

Keywords: community service, higher education, local potential, innovative solu-
tions, participatory approach.

A. PENDAHULUAN

Pengabdian masyarakat merupakan salah satu pilar utama da-
lam tridharma perguruan tinggi, di samping pendidikan dan
penelitian. Peran pengabdian masyarakat sangat vital dalam upaya
menggali potensi dan mengembangkan solusi bagi berbagai per-
masalahan yang dihadapi masyarakat. Melalui kegiatan ini,
perguruan tinggi dapat memberikan kontribusi nyata bagi kemajuan
dan kesejahteraan masyarakat.

Dalam menjalankan perannya, pengabdian masyarakat men-
jadi jembatan penghubung antara dunia akademis dan masyarakat
luas. Para akademisi, dosen, dan mahasiswa terlibat secara lang-
sung dalam mengidentifikasi potensi-potensi yang dimiliki oleh sua-
tu komunitas atau wilayah tertentu. Dengan menggunakan penge-
tahuan dan keterampilan yang dimiliki, mereka dapat membantu
masyarakat untuk mengoptimalkan potensi tersebut.

Salah satu aspek penting dalam pengabdian masyarakat ada-
lah menggali potensi lokal. Setiap daerah memiliki kekayaan alam,
budaya, dan sumber daya manusia yang unik. Namun, seringkali
potensi-potensi ini belum dimanfaatkan secara optimal. Melalui
pengabdian masyarakat, perguruan tinggi dapat melakukan pen-
dampingan dan pelatihan bagi masyarakat untuk mengembangkan
potensi tersebut menjadi sumber penghidupan yang berkelanjutan.

Tidak hanya menggali potensi, pengabdian masyarakat juga
berperan dalam mengembangkan solusi bagi permasalahan yang
dihadapi Masyarakat (Muhsyanur, 2022). Permasalahan-
permasalahan ini dapat mencakup berbagai aspek, seperti
kesehatan, pendidikan, ekonomi, lingkungan, dan sosial-budaya.
Para akademisi dapat melakukan penelitian terapan dan mem-
berikan rekomendasi serta solusi yang tepat guna bagi masyarakat.

Dalam upaya mengembangkan solusi, pengabdian masyarakat
mengedepankan pendekatan partisipatif. Artinya, masyarakat dili-
batkan secara aktif dalam proses identifikasi masalah,
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program. Dengan
demikian, solusi yang dihasilkan benar-benar sesuai dengan kebu-
tuhan dan konteks masyarakat, serta memiliki keberlanjutan yang
lebih baik.
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Salah satu contoh nyata peran pengabdian masyarakat dalam
mengembangkan solusi adalah program-program pemberdayaan
masyarakat. Melalui program-program ini, perguruan tinggi dapat
memberikan pelatihan keterampilan, pendampingan usaha, dan
pengembangan kapasitas bagi masyarakat. Hasilnya adalah pen-
ingkatan kualitas hidup, kemandirian ekonomi, dan keberdayaan
masyarakat.

Pengabdian masyarakat juga memegang peranan penting da-
lam upaya menjaga kelestarian lingkungan hidup. Para akademisi
dapat melakukan penyuluhan dan kampanye tentang pentingnya
menjaga kelestarian lingkungan, serta memberikan solusi-solusi
praktis bagi masyarakat untuk menerapkan pola hidup yang ramah
lingkungan. Hal ini akan berkontribusi pada terciptanya lingkungan
yang berkelanjutan dan berkualitas.

Dalam bidang kesehatan, pengabdian masyarakat dapat mem-
berikan edukasi dan penyuluhan tentang pola hidup sehat,
pencegahan penyakit, serta pemanfaatan obat-obatan dan terapi
alternatif yang aman dan efektif. Selain itu, para tenaga kesehatan
dari perguruan tinggi dapat melakukan pelayanan kesehatan bagi
masyarakat yang kurang terjangkau oleh fasilitas kesehatan umum.

Tidak hanya itu, pengabdian masyarakat juga berperan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di masyarakat. Para dosen dan
mahasiswa dapat memberikan bimbingan belajar, pelatihan ket-
erampilan mengajar, serta mengembangkan metode pembelajaran
yang inovatif dan menyenangkan bagi siswa. Hal ini akan berkontri-
busi pada peningkatan kualitas sumber daya manusia di masa de-
pan.

Melalui pengabdian masyarakat, perguruan tinggi juga dapat
mendorong terwujudnya kesetaraan gender dan pemberdayaan
perempuan. Program-program pelatihan keterampilan, pendamp-
ingan usaha, dan edukasi dapat difokuskan pada kelompok per-
empuan, sehingga mereka dapat meningkatkan kemandirian
ekonomi dan berpartisipasi secara aktif dalam pembangunan
masyarakat.

Salah satu aspek penting lainnya dalam pengabdian masyara-
kat adalah upaya melestarikan budaya dan kearifan lokal. Para
akademisi dapat melakukan penelitian dan pendokumentasian ter-
hadap tradisi, seni, dan kearifan lokal yang dimiliki suatu masyara-
kat. Hal ini akan membantu menjaga kelestarian budaya dan mem-
perkaya khazanah pengetahuan nasional.
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Dalam pelaksanaannya, pengabdian masyarakat tidak hanya
melibatkan dosen dan tenaga akademik, tetapi juga mahasiswa.
Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan pengabdian masyarakat
akan memberikan pengalaman berharga bagi mereka untuk men-
erapkan ilmu yang diperoleh di bangku kuliah, sekaligus mening-
katkan kepekaan sosial dan rasa kepedulian terhadap masyarakat.

Keberhasilan program pengabdian masyarakat sangat bergan-
tung pada kerja sama yang erat antara perguruan tinggi, masyara-
kat, pemerintah, dan pemangku kepentingan lainnya. Melalui siner-
gi yang baik, program-program pengabdian masyarakat akan lebih
efektif dan memberikan dampak yang lebih luas bagi masyarakat.

Untuk mendukung pelaksanaan pengabdian masyarakat yang
lebih optimal, perguruan tinggi perlu menyediakan anggaran dan
fasilitas yang memadai. Selain itu, perlu ada kebijakan dan insentif
yang mendorong para akademisi untuk terlibat aktif dalam kegiatan
pengabdian masyarakat.

Secara keseluruhan, pengabdian masyarakat memainkan
peran vital dalam menggali potensi dan mengembangkan solusi
bagi permasalahan yang dihadapi masyarakat. Melalui kegiatan ini,
perguruan tinggi dapat memberikan kontribusi nyata bagi pem-
bangunan masyarakat yang berkelanjutan, sejahtera, dan bermart-
abat.

B. PEMBAHASAN
Pengenalan Pengabdian Masyarakat

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengabdian
Masyarakat berkenaan dengan pengabdian (bakti) kepada
masyarakat, yaitu memberikan pelayanan kepada masyarakat. Da-
lam Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, pengabdian masyara-
kat adalah Kegiatan akademik yang merupakan salah satu dari Tri
Dharma Perguruan Tinggi, menekanakn perguruan tinggi mem-
berikan kontribusi nyata kepada masyarakat berupa pelayanan,
pendidikan, dan penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Selanjutnya, dalam Oxford English Dictionary, Community ser-
vice: "Voluntary work intended to help people in a particular area.
Pengabdian Masyarakat merupakan pekerjaan sukarela yang di-
maksudkan untuk membantu orang-orang di suatu wilayah tertentu.
Sedangkang dalam Merriam-Webster Dictionary disebutkan bahwa
community service: work done by one person or a group of people
that benefits others in the community. Pengabdian Masyarakat
merupakan pekerjaan yang dilakukan oleh satu orang atau seke-
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lompok orang yang memberikan manfaat bagi orang lain di
masyarakat.

Menurut Nizam (2006), seorang pakar di Indonesia, pengabdi-
an masyarakat merupakan pelaksanaan pengamalan ilmu penge-
tahuan, teknologi, dan seni budaya langsung pada masyarakat
secara kelembagaan melalui metodologi ilmiah sebagai penyebaran
Tri Dharma Perguruan Tinggi serta tanggung jawab yang luhur da-
lam usaha mengembangkan kemampuan serta memberdayakan
masyarakat. Definisi ini menekankan bahwa pengabdian masyara-
kat merupakan salah satu kewajiban utama perguruan tinggi dalam
mengamalkan ilmu pengetahuan yang dimiliki untuk mem-
berdayakan masyarakat.

Dari perspektif Barat, Boyer (1996) mendefinisikan pengabdian
masyarakat (scholarship of engagement) sebagai bentuk pelibatan
akademisi dalam kegiatan yang menghubungkan sumber daya in-
stitusi akademik dengan kebutuhan dan permasalahan masyarakat.
Definisi ini menekankan pentingnya keterlibatan dan interaksi dua
arah antara perguruan tinggi dan masyarakat dalam upaya me-
nyelesaikan permasalahan yang dihadapi masyarakat.

Sementara itu, Bringle dan Hatcher (1996) menjelaskan bahwa
pengabdian masyarakat merupakan kolaborasi antara institusi pen-
didikan dan komunitas yang mencakup pemberian layanan serta
kesempatan untuk belajar bagi semua pihak yang terlibat. Definisi
ini menekankan aspek kolaboratif dan saling menguntungkan dalam
pengabdian masyarakat, di mana baik perguruan tinggi maupun
masyarakat dapat saling belajar dan berkembang melalui kegiatan
tersebut.

Peran Penting Pengabdian Masyarakat

Pengabdian masyarakat merupakan salah satu kewajiban uta-
ma bagi dosen di perguruan tinggi. Melalui kegiatan ini, dosen
dapat memberikan kontribusi nyata bagi kemajuan dan kesejahter-
aan masyarakat dengan mengaplikasikan ilmu pengetahuan dan
keterampilan yang dimilikinya. Sebagaimana dikatakan oleh
Suryaman (2010), pengabdian masyarakat merupakan salah satu
pilar utama tridharma perguruan tinggi yang tidak dapat dipisahkan
dari tugas seorang dosen.

Pentingnya pengabdian masyarakat bagi dosen terletak pada
perannya sebagai jembatan penghubung antara dunia akademis
dan masyarakat luas. Melalui kegiatan ini, dosen dapat mengidentif-
ikasi permasalahan nyata yang dihadapi masyarakat dan mem-
berikan solusi yang tepat guna berdasarkan keahlian yang dimili-
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kinya (Boyer, 1996). Menurut Bauer (1990), pengabdian masyara-
kat memungkinkan dosen untuk mentransfer pengetahuan dan ket-
erampilan yang dimiliki dalam upaya mengembangkan masyarakat.

Lebih lanjut, pengabdian masyarakat memberikan kesempatan
bagi dosen untuk meningkatkan kepekaan sosial dan rasa kepedu-
lian terhadap masyarakat. Dengan terlibat secara langsung dalam
kegiatan pengabdian masyarakat, dosen dapat memahami secara
mendalam kondisi, kebutuhan, dan permasalahan yang dihadapi
oleh masyarakat (Jacoby, 2003). Hal ini akan memperkaya wawa-
san dan pengalaman dosen, serta mendorong mereka untuk terus
mengembangkan ilmu pengetahuan yang relevan dengan kebu-
tuhan masyarakat.

Selain itu, pengabdian masyarakat juga memberikan manfaat
bagi dosen dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di perguru-
an tinggi. Dengan mengintegrasikan pengalaman dan hasil
pengabdian masyarakat ke dalam proses pembelajaran, dosen
dapat memberikan contoh nyata dan memperkaya materi perkulia-
han (Bringle & Hatcher, 1996). Menurut Sutrisno dan Putranto
(2005), hal ini akan meningkatkan kualitas lulusan perguruan tinggi
yang tidak hanya memiliki kompetensi akademis, tetapi juga kepe-
kaan dan kepedulian sosial yang tinggi.

Oleh karena itu, pentingnya pengabdian masyarakat bagi
dosen tidak dapat diremehkan. Kegiatan ini merupakan sarana bagi
dosen untuk mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang dimili-
kinya dalam upaya memberikan manfaat nyata bagi masyarakat,
sekaligus meningkatkan kepekaan sosial dan kualitas pembelajaran
di perguruan tinggi. Dengan demikian, pengabdian masyarakat
menjadi salah satu pilar utama dalam mewujudkan peran strategis
perguruan tinggi sebagai agen perubahan sosial yang berkontribusi
positif bagi pembangunan masyarakat yang berkelanjutan.

Contoh Pengabdian Masyarakat Berbagai Bidang

Dalam bidang pendidikan, program pengabdian masyarakat
dapat dilakukan melalui kegiatan bimbingan belajar, pelatihan pem-
belajaran aktif untuk guru, pengembangan media pembelajaran
inovatif, atau pendampingan pengelolaan sekolah. Sebagai contoh,
dosen dan mahasiswa dapat memberikan bimbingan belajar gratis
bagi siswa dari keluarga kurang mampu, sekaligus meningkatkan
keterampilan mengajar mahasiswa calon guru.

Pengabdian masyarakat dalam bidang agama dapat dilakukan
melalui penyuluhan dan pendampingan kegiatan keagamaan, pem-
binaan remaja masijid/gereja, atau pelatihan manajemen organisasi
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keagamaan. Misalnya, dosen dan mahasiswa dapat memberikan
penyuluhan tentang toleransi beragama dan menginternalisasi nilai-
nilai agama dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan masyarakat.

Dalam bidang sosial, pengabdian masyarakat dapat berupa
pendampingan pemberdayaan masyarakat, pelatihan keterampilan
untuk penyandang disabilitas, atau penyuluhan tentang isu-isu so-
sial seperti narkoba, kekerasan dalam rumah tangga, dan lain-lain.
Contohnya, dosen dan mahasiswa dapat melakukan pendamp-
ingan bagi kaum difabel untuk mengembangkan keterampilan
kewirausahaan dan kemandirian ekonomi.

Pengabdian masyarakat di bidang ekonomi dapat dilakukan
melalui pelatihan kewirausahaan, pendampingan usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM), atau penyuluhan tentang mana-
jemen keuangan dan pemasaran. Sebagai contoh, dosen dan ma-
hasiswa dapat memberikan pelatihan dan pendampingan bagi ke-
lompok ibu rumah tangga untuk mengembangkan usaha rumahan
yang produktif dan menguntungkan.

Dalam bidang kesehatan, pengabdian masyarakat dapat beru-
pa penyuluhan gaya hidup sehat, pencegahan penyakit, pelatihan
pertolongan pertama pada kecelakaan, atau layanan kesehatan
gratis di daerah terpencil. Misalnya, dosen dan mahasiswa fakultas
kedokteran dapat mengadakan bakti sosial dengan memberikan
layanan pemeriksaan dan pengobatan gratis bagi masyarakat di
desa terpencil.

Pengabdian masyarakat dalam bidang teknik dapat dilakukan
melalui pelatihan keterampilan teknik, penyuluhan tentang teknologi
tepat guna, atau pendampingan pemanfaatan teknologi untuk
meningkatkan produktivitas. Contohnya, dosen dan mahasiswa
teknik dapat memberikan pelatihan dan pendampingan bagi petani
untuk menggunakan teknologi pertanian modern agar hasil panen
meningkat.

Dalam bidang hukum, pengabdian masyarakat dapat berupa
penyuluhan hukum, bantuan hukum gratis, atau pendampingan
penyelesaian sengketa secara mediasi. Sebagai contoh, dosen dan
mahasiswa fakultas hukum dapat memberikan penyuluhan tentang
hak-hak hukum dan memberikan layanan konsultasi hukum gratis
bagi masyarakat kurang mampu.

Dalam bidang kesenian, pengabdian masyarakat dapat dil-
akukan melalui pelatihan dan pendampingan untuk mengem-
bangkan seni budaya lokal di suatu daerah. Misalnya, dosen dan
mahasiswa dari jurusan seni rupa dapat memberikan pelatihan ket-
erampilan seni lukis, seni patung, atau seni kriya kepada masyara-
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kat setempat. Selain itu, mereka juga dapat membantu melestari-
kan seni pertunjukan tradisional seperti tari, teater, atau musik dae-
rah dengan melibatkan generasi muda dalam proses pembelajaran
dan pementasan. Kegiatan ini bertujuan untuk menjaga kelestarian
warisan budaya bangsa sekaligus memberdayakan masyarakat
melalui pengembangan ekonomi kreatif berbasis seni budaya lokal.

Dalam bidang MIPA, pengabdian masyarakat dapat berupa
penyuluhan dan pelatihan tentang penerapan ilmu MIPA dalam
kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh, dosen dan mahasiswa dari
jurusan biologi dapat memberikan penyuluhan tentang pertanian
organik dan cara mempraktikkannya kepada petani di pedesaan.
Sementara itu, dosen dan mahasiswa dari jurusan fisika atau teknik
dapat memberikan pelatihan tentang pemanfaatan energi terba-
rukan seperti panel surya atau biogas untuk mengatasi permasala-
han energi di daerah terpencil. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam
menerapkan ilmu MIPA untuk mengatasi permasalahan nyata yang
mereka hadapi.

Pengabdian masyarakat dalam bidang filsafat dapat dilakukan
melalui penyuluhan dan diskusi tentang isu-isu sosial, etika, dan
moral yang berkembang di masyarakat. Dosen dan mahasiswa
filsafat dapat memfasilitasi dialog dan diskusi kritis dengan
masyarakat untuk membahas permasalahan-permasalahan aktual
seperti korupsi, diskriminasi, kekerasan, atau isu-isu lingkungan
hidup. Melalui pendekatan filosofis, mereka dapat membantu
masyarakat untuk melihat permasalahan dari sudut pandang yang
lebih luas, mendalam, dan kritis. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran kritis masyarakat terhadap isu-isu sosial,
serta mendorong tumbuhnya sikap dan perilaku yang lebih etis dan
bermartabat dalam kehidupan bermasyarakat.

Selain bidang-bidang di atas, pengabdian masyarakat juga
dapat dilakukan dalam bidang seperti seni budaya, lingkungan
hidup, kemaritiman, atau bidang lainnya sesuai dengan kebutuhan
dan kondisi masyarakat setempat. Misalnya, dosen dan mahasiswa
dapat melakukan penyuluhan dan pelatihan keterampilan seni bu-
daya lokal untuk melestarikan warisan budaya bangsa.

Luaran dalam Pengabdian Masyarkat

Kegiatan pengabdian masyarakat memiliki tujuan utama untuk
memberikan manfaat dan kontribusi nyata bagi kemajuan dan kese-
jahteraan masyarakat. Oleh karena itu, luaran yang ingin dicapai
dalam kegiatan ini sangat penting untuk dirumuskan dengan jelas
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sejak awal. Luaran yang diharapkan tidak hanya bersifat output
atau hasil langsung, tetapi juga mencakup outcome atau dampak
jangka panjang bagi masyarakat sasaran.

Salah satu luaran utama yang ingin dicapai dalam pengabdian
masyarakat adalah peningkatan kapasitas dan pemberdayaan
masyarakat. Melalui kegiatan pendampingan, pelatihan, dan
penyuluhan, diharapkan masyarakat dapat meningkatkan penge-
tahuan, keterampilan, dan kemandirian dalam berbagai aspek ke-
hidupan, seperti ekonomi, sosial, budaya, atau lingkungan. Pem-
berdayaan masyarakat ini akan mendorong keberlanjutan dan ke-
mandirian dalam menghadapi tantangan dan permasalahan yang
mereka hadapi.

Luaran lain yang penting adalah terciptanya solusi atau inovasi
baru yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. Melalui kegiatan
pengabdian masyarakat, perguruan tinggi dapat mengembangkan
teknologi tepat guna, metode baru, atau model-model pem-
berdayaan yang sesuai dengan konteks lokal. Solusi dan inovasi ini
diharapkan dapat memberikan manfaat konkret bagi peningkatan
kualitas hidup masyarakat, baik dalam jangka pendek maupun
jangka panjang.

Selain itu, luaran penting lainnya adalah terbentuknya jejaring
dan kemitraan yang solid antara perguruan tinggi, masyarakat,
pemerintah, dan pemangku kepentingan lainnya. Kemitraan ini
akan memperkuat sinergi dan keberlanjutan program pengabdian
masyarakat, serta memastikan bahwa program-program yang dijal-
ankan benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan prioritas
masyarakat.

Tidak kalah pentingnya, kegiatan pengabdian masyarakat juga
diharapkan dapat menghasilkan luaran berupa publikasi ilmiah, baik
dalam bentuk artikel jurnal, buku, atau media lainnya. Publikasi ini
akan mendokumentasikan proses, metode, dan hasil-hasil
pengabdian masyarakat, sehingga dapat menjadi sumber penge-
tahuan dan pembelajaran bagi pihak lain yang ingin melakukan
kegiatan serupa. Dengan demikian, luaran pengabdian masyarakat
tidak hanya bermanfaat bagi masyarakat sasaran, tetapi juga bagi
pengembangan ilmu pengetahuan dan praktik terbaik di bidang
pengabdian masyarakat.

C. SIMPULAN

Dalam menjalankan perannya, pengabdian masyarakat
memungkinkan para akademisi, dosen, dan mahasiswa untuk terli-
bat secara langsung dalam mengidentifikasi dan mengoptimalkan
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potensi-potensi lokal yang dimiliki oleh suatu komunitas atau wila-
yah tertentu. Tidak hanya itu, kegiatan ini juga menjadi sarana bagi
perguruan tinggi untuk mengembangkan solusi-solusi inovatif dan
tepat guna bagi permasalahan yang dihadapi masyarakat, seperti
dalam bidang kesehatan, pendidikan, ekonomi, lingkungan, dan
sosial-budaya. Solusi-solusi tersebut dihasilkan melalui penelitian
terapan dan pendekatan partisipatif yang melibatkan masyarakat
secara aktif dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
program.

Secara keseluruhan, pengabdian masyarakat memainkan
peran vital dalam upaya menggali potensi dan mengembangkan
solusi bagi permasalahan masyarakat. Kegiatan ini tidak hanya
bermanfaat bagi masyarakat sasaran, tetapi juga bagi pengem-
bangan ilmu pengetahuan dan peningkatan kualitas sumber daya
manusia di perguruan tinggi. Oleh karena itu, perguruan tinggi perlu
terus mendorong dan memfasilitasi pelaksanaan pengabdian
masyarakat yang optimal, serta menjalin kemitraan yang erat
dengan masyarakat, pemerintah, dan pemangku kepentingan
lainnya. Dengan demikian, pengabdian masyarakat dapat ber-
kontribusi secara signifikan dalam mewujudkan pembangunan
masyarakat yang berkelanjutan, sejahtera, dan bermartabat.
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